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INTISARI

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN REACT (RELATING,
EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING, TRANSFERRING)
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA

Oleh:
Nur’Rahmat Agung Wijaya
NIM. 19104060025
Pembimbing: Muhammad Zamhari, S.Pd.Si., M.Sc.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji: (1) adakah pengaruh model
pembelajaran REACT terhadap kemampuan bepikir Kritis peserta didik pada materi
larutan penyangga, (2) adakah pengaruh model pembelajaran REACT terhadap
hasil belajar peserta didik pada materi larutan penyangga, dan (3) keefektifan model
pembelajaran REACT terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta
didik pada materi larutan penyangga.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu (Quasi
Experiment) dengan desain nonequivalent control group design. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA semester genap di MAN 2 Bantul
tahun ajaran 2022/2023. Teknik pengambilan sampel pada penelitian menggunakan
teknik cluster random sampling untuk pengambilan sampel dari populasi dan
diperoleh sampel kelas XI MIPA 2 berjumlah 27 peserta didik dan XI MIPA 3
berjumlah 21 peserta didik sebagai sampel penelitian. Instrumen pengambilan data
menggunakan soal tes, lembar angket skala kemampuan berpikir kritis, dan lembar
respon peserta didik. Teknik analisis data kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar peserta didik dilakukan dengan uji statistik non-parametrik, yaitu dengan uji
Mann-Whitney U-test untuk menguji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh model
pembelajaran REACT terhadap kemampuan bepikir kritis peserta didik pada materi
larutan penyangga dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,047, (2) terdapat
pengaruh model pembelajaran REACT terhadap hasil belajar peserta didik pada
materi larutan penyangga dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, dan (3)
model pembelajaran REACT efektif terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar peserta didik pada materi larutan penyangga dengan nilai persentase
efektivitas 77,25%.

Kata kunci: berpikir kritis, hasil belajar peserta didik, dan model pembelajaran
REACT
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sains merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui suatu metode
tertentu yang dalam proses pencariannya telah diuji keabsahannya secara
bersama-sama oleh ahli sains (Wonorahardjo, 2020). Dalam sains terdapat
berbagai macam bidang pendidikan salah satu diantaranya adalah kimia,
dimana kimia kedudukannya sejajar dengan bidang pendidikan sains yang
lainnya, seperti fisika, biologi, geologi, dan astronomi (Widiastuti, 2019).
Kimia merupakan ilmu yang berkembang secara sistematik dan melalui
proses yang berbeda-beda dimana proses tersebut disebut metode ilmiah
(Sastrohamidjojo, 2018). Terdapat dua hal dalam ilmu kimia yang tidak bisa
dipisahkan: (1) ilmu kimia yang berupa produk yang berisikan fakta,
konsep, hukum, prinsip, serta teori, juga (2) ilmu kimia sebagai proses yang
terdiri atas keterampilan dan sikap ilmuwan memperoleh produk Kimia
(Artini & Wijaya, 2020). Karenanya, dalam proses pemahamannya harus
diperhatikan dengan seksama mengenai karakteristik ilmu kimia sebagai

produk dan sebuah proses (Rostika, 2020).

llImu kimia merupakan ilmu penting yang bagi sebagian peserta
didik dipandang sulit bahkan menjadi beban (Nasution dkk., 2019). Hal
tersebut menjadi alasan mengapa ilmu kimia kurang disenangi peserta didik
karena ilmu kimia bersifat abstrak (Muti’ah dkk., 2021). Konsep abstrak
tersebut berujung masalah karena peserta didik mengalami kesulitan dalam

memahami materi dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari



(Hadinugrahaningsih dkk., 2019). Realita yang terjadi di lingkungan kelas
adalah peserta didik cenderung tidak tertarik dalam memahami konsep
materi kimia karena menurut mereka pembelajaran kimia membosankan,
(Rezeki dkk., 2015). Meskipun demikian, bukan berarti hal tersebut benar
secara keseluruhan karena realita dasarnya adalah ilmu kimia erat kaitannya

dengan kehidupan sehari-hari (R. Novita & Aini, 2022).

Kurang tertariknya peserta didik dalam memahami konsep materi
kimia menjadi masalah bagi guru, karena bisa jadi selama ini metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran hanya fokus pada ketuntasan materi
(Iskandar, Ibnu, Wonoraharjo, & Dasna, 2013). Guru menempatkan peserta
didik menjadi objek pembelajarannya, akibatnya mengharuskan peserta
didik mendengar pemaparan materi guru melalui metode ceramah dan bisa
berakibat hilangnya ketertarikan peserta didik terhadap ilmu kimia (Taher,
2019). Pembelajaran dengan metode ceramah atau guru sebagai pusat
(teacher centered learning) menghilangkan rasa ingin tahu peserta didik
terhadap materi dan berakibat kegiatan belajar tidak optimal dan berdampak
pada hasil belajar yang tidak maksimal (Nasution dkk., 2019). Proses
pembelajaran yang lebih menekankan pada kegiatan mencatat dan
mendengar penjelasan membuat peserta didik memiliki kecenderungan
tidak paham terhadap materi yang disampaikan oleh guru (Soenarko dkk.,
2018). Sebaiknya dalam pembelajaran kimia guru mengharuskan peserta
didik aktif dan fokus menguasai konsep tidak hanya menghafal fakta agar
hasil belajar optimal (Farid & Nurhayati, 2014). Peserta didik cenderung

pasif dalam proses pembelajaran apabila guru menggunakan metode



ceramah, akibatnya peserta didik mengalami kesulitan dalam menjawab

soal yang berkaitan dengan analisis permasalahan (Aftriani dkk., 2019).

Salah satu konsep materi kimia yaitu larutan penyangga,
pembelajaran materi larutan penyangga membutuhkan penjelasan yang
lebih karena konsepnya bersifat abstrak dan kompleks (Alighiri dkk., 2018).
Materi larutan penyangga merupakan materi kimia yang berisikan
pemahaman konsep dan kemampuan matematis (G. A. Istiana dkk., 2015).
Materi yang bersifat kompleks dan banyak penyelesaian matematis
membuat peserta didik mengalami kesulitan belajar (NIi dkk., 2018).
Padahal, kemampuan matematis harus dimiliki oleh peserta didik dalam
pembelajaran materi larutan penyangga agar anggapan materi larutan
penyangga sulit tidak muncul (Marwan dkk., 2021). Penelitian yang
dilakukan Andriani (2019), menunjukkan masih adanya guru yang
menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi larutan
penyangga, padahal dibutuhkan pemahaman konsep yang lebih karena
konsep larutan penyangga mencakup kemampuan pemecahan masalah.
Konsep dasar dalam memahami materi larutan penyangga mencakup
pemahaman terhadap konsep asam basa Bronsted Lowry, persamaan reaksi
asam basa dan kesetimbangan kimia (Sartika, 2015). Indikator pemahaman
peserta didik terhadap konsep adalah ketika peserta didik dapat menjelaskan
dan mengartikan dengan kata-kata yang diolahnya sendiri dan diungkapkan

ke dalam bentuk pertanyaan, soal serta tes (Rahmi dkk., 2015).

Saat proses mengkonstruksi konsep materi, peserta didik diharuskan

mempunyai kemampuan berpikir kritis karena melalui kemampuan tersebut



peserta didik akan mampu memahami konsep yang sedang dipelajari
(Lalang & Ibnu, 2017). Kemampuan berpikir kritis akan berpengaruh
terhadap kualitas peserta didik dalam penguasaan konsep, kemampuan
tersebut juga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik (Ihsani dkk.,
2020). Berpikir kritis memiliki pola berpikir konvergen yaitu kesimpulan
didapatkan dari proses pengolahan suatu informasi yang berasal dari
berbagai sudut pandang (Sani, 2019). Kemampuan berpikir kritis dipandang
perlu untuk menganalisis sebuah permasalahan sampai pada tahap solusi,
sehingga potensi berpikir kritis harus dikembangkan untuk mencapai
kemampuan peserta didik yang optimal (Adisty & Hasanah, 2021).
Kemampuan berpikir kritis harus ditingkatkan melalui proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran yang mampu memahami dan

memaknai konsep materi (Rusmansyah, 2017).

Berdasarkan hasil wawancara studi pendahuluan dengan salah satu
guru kimia di MAN 2 Bantul, beliau menyatakan bahwa model
pembelajaran cenderung menggunakan model ceramah kemudian peserta
didik diberikan contoh dan latihan soal tergantung dari jenis materi yang
diberikan. Beliau juga menjelaskan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang diberikan karena kemampuan
peserta didik yang kurang di bidang MIPA. Selain itu, kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam memahami materi yang diberikan cenderung
kurang karena beberapa hal, salah satunya karena kemampuan peserta didik
sendiri. Oleh karenanya, beliau menambahkan bahwa kemampuan berpikir

kritis otomatis sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik,



meskipun sebagain peserta didik terdapat kekurangan, beberapa peserta
didik yang lainnya cukup baik dan menonjol dibandingkan teman-teman

yang lainnya.’

Penelitian yang dilakukan Prasetyowati dan Suyatno (2020) yaitu
dengan menggunakan model inkuiri pada pokok bahasan larutan penyangga
dapat meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Penelitian serupa dikemukakan oleh Fernanda et al (2019),
hasilnya adalah bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masuk
dalam kategori tinggi melalui pembelajaran Predict Observe Explain (POE)
pada materi larutan penyangga. Bertolak belakang dengan yang dilakukan
peneliti sebelumnya, penelitian yang dilakukan Susilowati et,al (2017)
menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta didik
masih dalam kategori rendah. Serupa dengan hal tersebut, penelitan oleh
Khoirunnisa dan Sabekti (2020) diperoleh hasil bahwa kemampuan berpikir
kritis peserta didik masih dalam kategori rendah khususnya pada materi
ikatan kimia, dimana nilai rendah yang diperoleh ada pada aspek
keterampilan dasar. Kualitas keterampilan berpikir kritis dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain pemilihan model pembelajaran yang belum

mengarah pada peningkatan keterampilan berpikir kritis.

Menurut Rahman (2018) model pembelajaran merupakan desain
yang menggambarkan pembelajaran dari awal hingga akhir yang di konsep

oleh guru secara khas untuk membelajarkan peserta didik, pemilihan model

! Hasil wawancara guru kimia MAN 2 Bantul pada hari Kamis, 19 Januari 2023 pukul 12.30 WIB



harus sesuai dengan kondisi peserta didik dan lingkungan tempat belajar
karena guru tidak dapat memaksakan kehendak pribadinya dengan memilih
suatu model tertentu tanpa melihat kondisi yang terjadi mengingat tidak ada
satupun model pembelajaran yang cocok digunakan untuk situasi dan
kondisi. Salah satu model pembelajaran yang dapat menjadi sebuah solusi
permasalahan pemahaman konsep adalah model pembelajaran REACT
(Cahyono dkk., 2017). Pemilihan model pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap kualitas pembelajaran guru dan model pembelajaran REACT
masuk ke dalam model yang dapat meningkatkan tingkat keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran (Lugman Hakim, 2017). Keaktifan peserta
didik merubah peran guru menjadi fasilitator dan mendorong peserta didik
untuk lebih mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari (Sugita dkk.,

2020).

Model REACT bertolak dari pemahaman pembelajaran kontekstual
yang fokus pada kebermaknaan dari belajar itu sendiri (Crawford, 2001).
Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang membawa
hubungan antara pengetahuan peserta didik dengan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari (Akrim, 2022). Peserta didik diharapkan
mendapatkan pembelajaran yang bermakna dengan model pembelajaran
kontekstual karena pengetahuan tidak hanya berasal dari guru saja, tetapi
berasal dari proses belajar peserta didik sendiri (Oktavianie dkk., 2018).
Pembelajaran dengan model REACT dapat membantu peserta didik dalam
proses mengembangkan konsep secara bertahap (Ahman & Mursalin,

2018). Sintak pembelajaran REACT erat kaitannya dengan aktivitas peserta



didik karena peserta didik ikut terlibat langsung dalam setiap kegiatan
sehingga peserta didik tidak hanya menghafal, peserta didik dapat
menyaksikan sendiri fenomena alam yang dialaminya dan menemukan
pemahaman baru bagi dirinya untuk meningkatkan pemahamannya
mengenai materi pembelajaran (Wibawati dkk., 2022). Langkah-langkah
strategi REACT mencakup lima hal yaitu: (1) Relating (menghubungkan),
(2) Experiencing (Mengalami), (3) Applying (Menerapkan), (4)
Cooperating (Mengelompokkan), dan (5) Transferring (Memindahkan)
(Hosnan, 2014). Model pembelajaran REACT memiliki kelebihan yaitu
memberikan pengalaman belajar yang nyata sebab peserta didik mampu
mengaitkan dan menerapkan materi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
harapannya adalah peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan

pembelajaran (Lugman Hakim, 2017).

Model pembelajaran REACT dapat dijadikan sebuah alternatif
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Misalnya, penelitian yang
dilakukan Mustafidhin (2016). Hasil pembelajaran peserta didik dengan
strategi REACT lebih tinggi jika dibandingan dengan model konvensional
dengan selisih sebesar 12,65 poin. Penelitian lain dilakukan oleh Fakhruriza
(2015), model pembelajaran REACT efektif untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada ranah kognitif. Sesuai penelitian yang dilakukan
Ihsani dkk (2020), kemampuan berpikir kritis peserta didik juga
berpengaruh positif dengan kategori sedang dalam penerapan pembelajaran
REACT pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan, hasil perhitungan

nilai effect size diperoleh nilai d sebesar 2,81 yang termasuk Kriteria tinggi.



Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Efektivitas Model Pembelajaran REACT (Relating,
Experiencing,  Applying, Coooperating, Transferring) terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi
Larutan Penyangga” dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran REACT terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar

peserta didik pada materi larutan penyangga.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi

permasalahan yang terjadi, yaitu sebagai berikut:

1. Masih rendahnya pemahaman peserta didik dalam memahami
konsep kimia.

2. Peserta didik cenderung tidak tertarik dengan pelajaran kimia.

3. Peserta didik masih meyakini bahwa kimia merupakan sebuah beban
bagi dirinya.

4. Kemampuan yang dimiliki peserta didik berbeda satu sama lain.

5. Proses pemberian materi yang cenderung monoton sehingga peserta
didik menjadi pasif dan bosan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar peneliti terarah dan
fokus, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada masalah yang

akan diteliti yaitu:



1. Model pembelajaran pada penelitian ini menggunakan model
pembelajaran REACT untuk kelas eksperimen dan model
pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol.

2. Penelitian ini terbatas pada efektivitas model pembelajaran REACT
terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik
pada materi larutan penyangga.

3. Efektivitas penggunaan model pembelajaran REACT hanya dilihat
dari angket dan soal tes berdasarkan indikator berpikir kritis.

4. Kemampuan berpikir kritis yang diteliti meliputi aspek kognitif dan
afektif.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah penerapan model pembelajaran REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi
larutan penyangga?

2. Apakah penerapan model pembelajaran REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi larutan penyangga?

3. Apakah model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transferring) efektif terhadap kemampuan
berpikir Kkritis dan hasil belajar peserta didik pada materi larutan

penyangga?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada penelitian
ini adalah:

1. Mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring)
terhadap kemampuan bepikir kritis peserta didik pada materi larutan
penyangga.

2. Mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring)
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi larutan penyangga.

3. Mengetahui seberapa efektif model pembelajaran REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring)
terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik

pada materi larutan penyangga.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yang
bermakna:

1. Bagi Pendidik, dapat mengetahui model pembelajaran yang efektif
untuk materi larutan penyangga, sehingga bisa digunakan ketika
pembelajaran di kelas.

2. Bagi Peserta didik, dapat dijadikan sebagai penyemangat dalam
proses memahami materi pembelajaran, serta memberi pengenalan

pada peserta didik bagaimana memahami materi pembelajaran
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dengan menyenangkan sehingga bisa meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik.

Bagi Sekolah, sebagai pertimbangan dalam proses pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran REACT pada mata
pelajaran lainnya.

Bagi Peneliti, dapat memperoleh jawaban terkait permasalahan yang
sedang di teliti dan dapat memberikan pandangan mengenai
efektivitas model pembelajaran REACT.

Bagi Peneliti lain, hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber

referensi dan rujukan bagi penelitian yang sejenis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

B.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1. Penerapan model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing,

Applying, Cooperating, Transferring) berpengaruh  terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi larutan penyangga.
Penerapan model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transferring) berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi larutan penyangga.

Model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring) efektif diterapkan pada pembelajaran kimia

materi larutan penyangga dengan persentase 77,25%.

Implikasi

Penelitian ini  memberikan hasil bahwa penerapan model

pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transferring) mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar peserta didik pada materi larutan penyangga, khususnya kelas XI

MIPA 2 semester 2 MAN 2 Bantul tahun ajaran 2022/2023.

Keterbatasan Peneliti

Proses pelaksanaan penelitian dalam prosesnya terdapat beberapa

keterbatasan dalam pelaksanaannya, yaitu sebagai berikut.

112
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1. Penerapan model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transferring) hanya diterapkan pada satu kelas
yaitu kelas X1 MIPA 2 MAN 2 Bantul pada materi larutan penyangga.

2. Data kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik diambil
dengan instrumen yang sama yaitu instrumen soal tes.

3. Kemampuan berpikir kritis yang diukur hanya secara kognitif dan
afektif dengan instrumen soal tes dan non tes.

4. Hasil belajar peserta didik hanya diukur secara kognitif saja dengan
menggunakan instrumen soal tes.

5. Keterbatasan waktu dalam penerapan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing,

Applying, Cooperating, Transferring).

D. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

saran yang hendak disampaikan, yaitu sebagai berikut.

1. Bagi Pendidik
Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi perlu diterapkan
agar proses pembelajaran dapat lebih menarik dan tidak
membosankan. Selain itu, harapannya adalah model pembelajaran
REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transferring) dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar sehingga seluruh peserta didik
memiliki kesempatan yang sama untuk lebih memahami dan

menguasai konsep materi yang dipelajari.
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2. Bagi Peserta Didik
Melalui model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transferring), peserta didik diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajarnya,
baik pada saat pembelajaran yang dilakukan secara mandiri maupun
pada saat berdiskusi dengan teman yang lain.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
perbedaan  model pembelajaran REACT  (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) dengan
model pembelajaran lain pada mata pelajaran kimia dan
mencakup beberapa materi pokok pembelajaran.
b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efektivitas model
pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring) terhadap variabel terikat yang lain

serta materi kimia yang lainnya juga.
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